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ABSTRACT 

 

The study aims to explore the influence of personality factors on investment decisions, focusing 

on the Big Five Personality Traits consisting of openness to experience, conscientiousness, 

extraversion, agreeableness, and neuroticism in Indonesian students who profess as active stock 

investors. The study population consisted of 131 students in Indonesia, with 62 samples selected 

through purposive sampling techniques based on a variety of specific criteria. The study uses 

primary data and analysis of the dual linear regression method of software SPSS version 22. 

The results show that the personality factor of openness to experience has a positive influence 

on investment decisions. On the other hand, other personality dimensions such as 

conscientiousness, extraversion, agreeableness, and neuroticism do not show a significant 

influence on student investment decisions as an active stock investor.   

 

Keywords: Big Five Personality, Capital Market, Investment Decision, Investment Gallery, 

Stock. 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh faktor kepribadian terhadap keputusan 

investasi, dengan memfokuskan pada Big Five Personality Traits yang terdiri dari openness to 

experience, conscientiousness, extraversion, agreeableness, dan neuroticism pada Mahasiswa 

Indonesia yang berprofesi sebagai investor saham aktif. Populasi penelitian terdiri dari 131 

mahasiswa di Indonesia, dengan 62 sampel yang dipilih melalui teknik purposive sampling 

berdasarkan berbagai kriteria tertentu. Penelitian ini menggunakan data primer dan analisis 

metode regresi linier berganda software SPSS versi 22. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

faktor kepribadian openness to experience berpengaruh positif terhadap keputusan investasi. Di 

sisi lain, dimensi kepribadian lain seperti conscientiousness, extraversion, agreeableness dan 

neuroticism tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap keputusan investasi 

mahasiswa sebagai investor saham aktif.  

 

Kata Kunci: Galeri Investasi, Investasi, Kepribadian,  Keputusan Investasi, Saham. 
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PENDAHULUAN 

Perrkermbangan terknologi saat ini 

sermakin merningkat sertiap harinya, murlai dari 

serktor erkonomi sampai serktor perndidikan. 

Ternturnya, hal ini ju rga berrdampak terrhadap 

serktor kerurangan terpatnya merngernai 

inverstasi. Murncurlnya berragam aplikasi 

inverstasi serperrti IPOT, Bibit, dan Ajaib yang 

berrturjuran urnturk mermurdahkan Gernerrasi Z 

dalam mermahami pola berrinverstasi jurga 

mernjadi pernyerbab dari merningkatnya minat 

berrinverstasi serjak dini. Inverstasi merrurpakan 

prosers pernanaman modal derngan 

mernggurnakan urang pribadi derngan harapan 

merndapat kerurnturngan di masa merndatang. 

Hersniati & Vivyanti (2021) mernyatakan 

merrerncanakan inverstasi dalam perngerlolaan 

kerurangan pribadi saat ini adalah hal pernting 

bagi sertiap orang, karerna hal ini berrkaitan 

derngan prosers berlajar urnturk merngaturr 

kerurangan di masa derpan.                  

Inverstasi tidak hanya mermburturhkan 

modal urang, merlainkan jurga mermburturhkan 

ilmur dan perngalaman agar dapat 

mernghasilkan kerpu rtursan inverstasi yang terpat 

urnturk merminimalisir poternsi kerrurgian.  

 

 

 
Surmberr: Kurstodian Serntral Erferk Indonersia (2023) 

 

Gambar 1. Demografi Investor Individu Bulan Agustus 2023 di Indonesia 

 

Berrdasarkan Gambar 1, inverstor 

individur yang berrprofersi serbagai serorang 

perlajar ataur mahasiswa mermiliki jurmlah 

26,58% lerbih bersar dibandingkan derngan 

jurmlah dari para perngursaha yaitur 15,38% dan 

tidak jaurh berrberda derngan jarak perrserntase r 

inverstor individur yang berrprofersi serbagai 

pergawai yaitur sernilai 32,82%. Hal ini dapat 

dijerlaskan bahwa kersadaran berrinverstasi 

terlah banyak dimiliki olerh para perlajar. 

Terrurtama derngan banyaknya kermurdahan 

urnturk mermurlai inverstasi saat ini, serperrti 

dalam berberrapa aplikasi inverstasi yang hanya 

mermberrikan syarat minimal berrinverstasi 

salah saturnya yaitur Rp.100.000 pada 

instrurmern saham. Mernurrurt (idx.co.id), 

instrurmern saham mampur mermberrikan 

poternsi kerurnturngan yang mernarik serhingga 

instrurmern ini banyak dipilih 

olerh para inverstor.  

Kerpurtursan berrinverstasi di instrurmernt 

saham merrurpakan kerpurtursan berrisiko yang 

harurs diambil olerh serorang inverstor permu rla. 

Mernurrurt Yasa ert al. (2020), sertiap orang akan 

berrperrilakur sercara rasional ataur irasional saat 

mermburat kerpurtursan, serhingga hal ini dapat 

mermerngarurhi kerpribadian serserorang karerna 

perrberdaan pola pikir dalam merlihat berrbagai 

perrtimbangan risiko jangka panjang, 

mernerngah, maurpu rn jangka pernderk. Salah 
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satur kersermpatan yang dapat mahasiswa 

gurnakan urnturk merningkatkan perngertahuran 

merngernai inverstasi serbagai inverstor permurla 

adalah merlaluri hadirnya Galerri Inverstasi 

yang terrserdia di sertiap perrgurruran tinggi. 

Galerri Inverstasi ini merrurpakan bernturk 

kolaborasi antara Perrgurruran Tinggi, 

Perrursahaan Serkurritas, dan Burrsa Erferk 

Indonersia (BErI) yang berrturjuran urnturk 

mermberrikan wadah dalam mermperrkernalkan 

pasar modal dari sisi terori maurpurn praktik 

inverstasi terrhadap mahasiswa (idx.co.id). 

Galerri Inverstasi BErI mernyerdiakan 

berragam surmberr berlajar urnturk merlakurkan 

analisa terrhadap instrurmern pasar modal, 

tidak hanya saham namurn instrurmern lainnya 

serperrti rerksa dana salah saturnya. Prakterk 

analisa ini diharapkan dapat mermberrikan 

perngurasaan materri yang berrgurna dalam 

berrkercimpurng didurnia pasar modal. Mernurru rt 

idx.co.id, galerri inverstasi BErI jurga 

mernyerdiakan sermu ra purblikasi dan bahan 

certakan yang berrkaitan derngan pasar modal 

yang diterrbitkan olerh Burrsa Erferk 

Indonersia, terrmasurk perraturran dan urndang-

urndang pasar modal. Derngan dermikian, 

Galerri Inverstasi BErI dapat mermbantur sermura 

pihak dalam pernyerbaran informasi pasar 

modal sercara erferktif dan terpat sasaran, yang 

mermurngkinkan pernyerbaran informasi urnturk 

kerurnturngan erkonomi, sosialisasi, dan 

perndidikan pasar modal. 

Berrbanding terrbalik derngan saat ini, 

perrilakur para inverstor merngalami perrurbahan 

dari waktur ker waktur serhingga terori lama 

merngernai erksperktasi rasional yang wajib 

ditertapkan para inverstor dalam perngambilan 

kerpurtursan surdah tidak dapat lagi digurnakan 

derngan maksimal. Hal ini mermicur lahirnya 

gagasan terori barur yaitur berhavioral financer 

yang mernggurnakan pandangan dari 

psychology urnturk mermahami bagaimana 

perrilakur yang mermperngarurhi kerpurtursan 

serserorang (Ackerrt & Deravers, 2009). 

Perngambilan serburah kerpurtursan salah 

saturnya dapat diperngarurhi olerh asperk 

psikologis, yang mana dalam pernerlitian ini 

digurnakan kerlima asperk dalam big five r 

perrsonality traits. Mernurrurt Barrick dan 

Mournt (Nasyroh ert al., 2017), big fiver 

perrsonality merru rpakan terori kerpribadian 

yang terrdiri dari lima faktor yang berrturju ran 

urnturk mernganalisis kerpribadian serserorang. 

Lima faktor terrserburt diantaranya adalah 

opernnersss to erxperrierncer, conscierntioursnerss, 

erxtraverrsion, agrererablernerss, nerurroticism 

ataur biasa diserburt derngan (OCErAN). 

Pernerlitian ini berrturjuran urnturk merngertahuri 

perngarurh Big Fiver Perrsonality terrhadap 

kerpurtursan inverstasi mahasiswa di 

Galerri Inverstasi Bu rrsa Erferk Indonersia yang 

ada di sertiap kampurs merrerka. Permahaman 

yang lerbih merndalam terrhadap asperk 

kerpribadian ini dapat mermbantur praktisi 

kerurangan, inverstor, dan pernerliti urnturk 

merngiderntifikasi faktor-faktor kurnci yang 

mermperngarurhi kerpurtursan inverstasi. 

Pernerlitian ini jurga mermberrikan 

kontribursi pernting urnturk mermperrdalam 

permahaman terntang perngarurh Big Five r 

Perrsonality Traits terrhadap kerpurtursan 

inverstasi mahasiswa. Asperk psikologis 

berrdasarkan terori kerpribadian pada 

pernerlitian ini mermberrikan wawasan berrharga 

terntang bagaimana kerpribadian 

mermperngarurhi perrilakur inverstasi. Termu ran 

ini tidak hanya merngiderntifikasi perngarurh 

ciri-ciri Big Fiver Perrsonality Traits, namurn 

jurga mermberrikan dasar urnturk 

merngermbangkan pernderkatan yang lerbih baik 

terrhadap program literrasi kerurangan dan 

inverstasi. Berrdasarkan hal terrserburt diatas, 

galerri inverstasi dan program literrasi 

kerurangan Burrsa Erferk Indonersia (BErI) dapat 

dioptimalkan urntu rk mermbantur mahasiswa 

dalam merngambil kerpurtursan inverstasi yang 

lerbih cerrdas dan terpat. Pernerlitian ini tidak 

hanya mermberrikan perngertahuran tertapi ju rga 

mermberrikan solursi praktis urnturk 

merningkatkan kuralitas kerpurtursan 

inverstasi mahasiswa. 

Terori yang digurnakan dalam pernerlitian 

ini adalah terori berhavioral financer yang 

mana terori ini merrurpakan pernerrapan 

psikologi pada bidang kerurangan. Perndapat 

Christanti ert al. (2011) kertika merngambil 

kerpurtursan inverstasi, serserorang tidak serlalu r 

berrperrilakur sama ataur sersurai derngan 

permahaman informasi yang diterrima ataur 

asurmsi perrserpsi yang diburat. Perngambilan 
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kerpurtursan mermpu rnyai erferk psikologis 

terrhadap inverstor, serperrti ermosi dan 

karakterristik manursia. Banyak asurmsi dan 

gagasan erkonomi perrilakur yang mermbernturk 

kerurangan perrilaku r. Kerpurtursan urnturk 

berrtindak didasarkan pada perrasaan, 

karakterristik, kersurkaan dan banyak hal lain 

yang dimiliki manursia serbagai makhlurk 

interlerktural dan sosial. 

 

METODE PENELITIAN 

Pernerlitian ini mernggurnakan data 

primerr yang diperrolerh merlaluri kurersionerr 

yang diserbarkan kerpada serlurrurh siswa 

Indonersia derngan mernggurnakan merdia 

googler form. Variaberl yang digurnakan dalam 

pernerlitian ini adalah 5 variaberl inderperndern 

(opernnerss to erxperrierncer, conscierntiournerss, 

erxtraverrsion, agrererablernerss, nerurroticism) 

yang merrurpakan 5 bagian dari dimernsi 

kerpribadian Big Fiver Perrsonality Traits dan 

1 variaberl derperndern (kerpurtursan inverstasi) 

mernggurnakan skala likerrt dimurlai dari 1, 

yang artinya sangat tidak serturjur dan 5 artinya 

sangat serturjur. Pernerliti mernggurnakan mertode r 

purrposiver sampling urnturk mermilih samperl 

berrdasarkan kriterria terrterntur yaitur: 

 

Tabel 1. Kriteria Sampel Penelitian 

No. Kriteria Jumlah 

1. Mahasiswa perrgurruran tinggi di Indonersia 131 

2. Mahasiswa yang tidak mermiliki Galerri Inverstasi di 

urniverrsitasnya 
(4) 

3. Mahasiswa yang bukan anggota/bagian dari Galerri 

Inverstasi Burrsa Erferk Indonersia 
(9) 

4. Mahasiswa yang bukan merrurpakan inverstor aktif (56) 

Jumlah Sample Penelitian 62 

Surmberr: Data diolah, 2023 

 

Pernernturan jurmlah samperl dalam 

pernerlitian ini merngacur pada terori Roscoer 

(1982) yang mernyerburtkan jurmlah minimurm 

samperl dapat diterntu rkan derngan merngalikan 

jurmlah variaberl derngan 10 (Riswandari ert al., 

2023). Olerh karerna itur, jurmlah minimurm 

samperl dalam pernerlitian ini adalah 60. Total 

jurmlah rerspondern yang merlakurkan perngisian 

kurersionerr adalah 131 mahasiswa dari 

berrbagai urniverrsitas di Indonersia. Dari 

rerspondern terrserburt terrdapat 67 samperl yang 

tidak dapat digu rnakan karerna tidak 

mermernurhi kriterria di atas. Artinya dari total 

131 rerspondern, hanya 62 samperl yang dapat 

digurnakan.  

Dari 62 samperl, terrdapat satur samperl 

yang tidak mermernurhi kriterria urji ourtlierr atau r 

mernyimpang dari rata-rata nilai ZScorer. 

Mertoder analisis data yang digurnakan adalah 

analisis rergrersi linierr berrganda derngan 

mernggurnakan softwarer SPSS Verrsi 22 urnturk 

mermperrolerh gambaran yang jerlas merngernai 

hurburngan antara variaberl inderperndern dan 

variaberl derperndern antara lain urji statistik 

derskriptif, urji ourtlierr, urji validitas dan 

rerliabilitas, serrta urji asurmsi klasik. (urji 

normalitas, urji murltikolineraritas dan urji 

herterroskerdastisitas) dan urji hipotersis (urji 

F, urji t, urji R²). 
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Tabel 2. Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator 

Opernners to 

Erxperrierncer 

Opernerss to erxperrierncer merrurpakan 

sifat kerpribadian serserorang 

terrhadap hal-hal baru r dan adanya 

keringinan urnturk mermperlajarinya. 

(Costa & McCraer, 1992) 

Kreratif, surka mernermurkan ide r 

barur, ingin tahur terntang banyak 

hal, mermiliki imajinasi yang 

aktif, dan mernjurnjurng tinggi nilai 

arstitik dan perngalaman erstertik. 

(John & Srivastava, 1999) 

Conscierntioursnerss Conscierntioursnerss merrurpakan 

kerpribadian serserorang yang sangat 

berrhati-hati dalam merlakurkan 

sersuratur yang barur ataur pernurh 

perrtimbangan dalam merngambil 

serburah kerpurtursan. (Costa & 

McCraer, 1992) 

Merngerrjakan perkerrjaan derngan 

terliti, terkurn merngerrjakan turgas 

hingga serlersai, merlakurkan 

sersuratur derngan erfisiern, dan surka 

mermburat perrerncanaan dan 

merwurju rdkannya. (John & 

Srivastava, 1999) 

Erxtraverrsion Erxtraverrsion dikaitkan derngan 

tingkat kernyamanan serserorang 

dalam berrinterraksi derngan orang 

lain. (Costa & McCraer, 1992) 

Banyak bicara, pernurh sermangat, 

mermpurnyai antursiasmer yang 

tinggi, mermiliki kerpribadian 

aserrtif (tergas) dan murdah berrgau rl. 

(John & Srivastava, 1999) 

Aggrererablernerss Aggrererablernerss merrurpakan 

individur yang cernderrurng lerbih 

paturh dan/ataur lerbih serturjur derngan 

orang lain dan mermiliki tiper 

kerpribadian yang mernghindari 

adanya konflik. (Costa & McCraer, 

1992) 

Mermiliki sifat permaaf, murdah 

mermperrcayai orang lain, 

perrhatian dan baik ker sermu ra 

orang, dan surka berkerrja sama 

derngan orang lain. (John & 

Srivastava, 1999) 

Nerurroticism Nerurroticism merrurpakan 

kerpribadian serserorang dalam 

mernahan terkanan dan ermosional. 

(Costa & McCraer, 1992) 

Terrkadang berrsikap tergang, 

murdah cermas, murdah murrurng, 

dan murdah merrasa gurgurp. (John 

& Srivastava, 1999) 
Sumber: Data diolah,2024 
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HASIL PENELITIAN 

Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif (Jenis Kelamin) 

Surmberr: Data diolah, 2023 

 

Hasil analisis kurersionerr pernerlitian 

ini, terrlihat bahwa rerspondern terrbanyak ialah 

jernis kerlamin perrermpuran serbanyak 41 orang 

derngan perrserntaser 66,1%. Serdangkan  jernis 

kerlamin laki-laki serbanyak 21 orang derngan 

perrserntaser 33,9%.  

 

Tabel 4. Hasil Uji Statistik Deskriptif (Pekerjaan) 

Surmberr: Data diolah, 2023 

Banyak rerspondern  yang berlurm/tidak 

berkerrja serbanyak 55 orang, dan perkerrjaan 

rerspondern terrbanyak kerdura serbagai 

Ernterprernerurr/Wirau rsaha derngan 4 orang. 

Serdangkan rerspondern yang berkerrja serbagai 

karyawan serbanyak 3 orang.  

 

Tabel 5. Hasil Uji Statistik Deskriptif (Pendapatan) 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid < 3 jurta 56 90.3 90.3 90.3 

3 jurta - 5 jurta 3 4.8 4.8 95.2 

5 jurta - 8 jurta 1 1.6 1.6 96.8 

> 8 jurta 2 3.2 3.2 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

Surmberr: Data diolah, 2023

 

Terrlihat jurga bahwa banyak rerspondern 

derngan perndapatan dibawah 3 jurta. Hal ini, 

sersurai derngan banyaknya rerspondern yang 

tidak berkerrja. 

 

Outlier 

Serberlurm dilakurkannya urji lanjurtan, data 

pernerlitian ini diderterksi bahwa ada 1 data 

yang ourtlierr, yang harurs dkerlurarkan, yaitu r 

data ker- 1. Serhingga samperl yang dapat 

diolah hanya berrjurmlah 61. (nilai 2.51420) 

 

Uji Instrumen  

Uji Validitas 

Pada proses uji validitas, terdapat beberapa 

pernyataan yang dinyatakan tidak valid, yaitu 

X1.7, X3.2, X3.5, X4.5, X4.6, X5.7. Hal ini 

disebabkan oleh nilai koefisien korelasi dari 

pernyataan-pernyataan tersebut yang lebih 

kecil dibandingkan dengan nilai r tabel, 

sehingga pernyataan tersebut tidak 

memenuhi kriteria validitas yang telah 

ditentukan. Untuk memastikan kualitas data 

yang digunakan dalam analisis selanjutnya, 

dilakukan proses penghapusan (drop) 

terhadap pernyataan yang tidak valid tersebut 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 21 33.9 33.9 33.9 

Perrermpuran 41 66.1 66.1 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Karyawan 3 4.8 4.8 4.8 

Ernterprernerurr/Wiraursaha 4 6.5 6.5 11.3 

Tidak Berrkerrja 55 88.7 88.7 100.0 

Total 62 100.0 100.0  
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guna menjaga hasil dari pengolahan data 

selanjutnya. 

 

 

 

Table 6. Hasil Uji Validitas 

Variabel Indikator 
Koefisien 

Korelasi 

r 

Tabel 
Signifikan Keterangan 

Openness To 

Experience (X1) 

X1.1 0,674 0,2521 0,000 Valid 

X1.2 0,671 0,2521 0,000 Valid 

X1.3 0,610 0,2521 0,000 Valid 

X1.4 0,752 0,2521 0,000 Valid 

X1.5 0,798 0,2521 0,000 Valid 

X1.6 0,675 0,2521 0,000 Valid 

X1.7 0,188 0,2521 0,000 Tidak Valid 

X1.8 5,13 0,2521 0,000 Valid 

X1.9 0,463 0,2521 0,000 Valid 

X1.10 0,503 0,2521 0,000 Valid 

Conscientiousness 

(X2) 

X2.1 0,521 0,2521 0,000 Valid 

X2.2 0,546 0,2521 0,000 Valid 

X2.3 0,492 0,2521 0,000 Valid 

X2.4 0,574 0,2521 0,000 Valid 

X2.5 0,614 0,2521 0,000 Valid 

X2.6 0,468 0,2521 0,000 Valid 

X2.7 0,534 0,2521 0,000 Valid 

X2.8 0,636 0,2521 0,000 Valid 

X2.9 0,592 0,2521 0,000 Valid 

Extraversion (X3) 

X3.1 0,707 0,2521 0,000 Valid 

X3.2 0,228 0,2521 0,000 Tidak Valid 

X3.3 0,730 0,2521 0,000 Valid 

X3.4 0,769 0,2521 0,000 Valid 

X3.5 0,224 0,2521 0,000 Tidak Valid 

X3.6 0,396 0,2521 0,000 Valid 

X3.7 0,623 0,2521 0,000 Valid 

X3.8 0,723 0,2521 0,000 Valid 

Agreeableness (X4) 

X4.1 0,539 0,2521 0,000 Valid 

X4.2 0,538 0,2521 0,000 Valid 

X4.3 0,469 0,2521 0,000 Valid 

X4.4 0,551 0,2521 0,000 Valid 

X4.5 0,165 0,2521 0,000 Tidak Valid 

X4.6 0,055 0,2521 0,000 Tidak Valid 

X4.7 0,347 0,2521 0,000 Valid 

Neuroticism (X5) 

X5.1 0,712 0,2521 0,000 Valid 

X5.2 0,370 0,2521 0,000 Valid 

X5.3 0,662 0,2521 0,000 Valid 

X5.4 0,758 0,2521 0,000 Valid 

X5.5 0,252 0,2521 0,000 Valid 

X5.6 0,623 0,2521 0,000 Valid 

X5.7 -0,235 0,2521 0,000 Tidak Valid 

X5.8 0,785 0,2521 0,000 Valid 

Surmberr: Data diolah, 2023 

 



JURNAL  AKUNIDA ISSN 2442-3033 Volume 10 Nomor 2, Desember 2024 | 121 

 

Uji Reliabilitas 

Pada uji reliabilitas, hasil perhitungan menunjukan bahwa nilai Cronbach’s Alpha dari 

masing-masing variabel lebih besar dari r tabel sebesar 0.2521. Berdasarkan hasil tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini dinyatakan reliabel. Hal ini 

mengidikasikan bahwa instrumen penelitian memiliki konsistensi yang baik dalam mengukur 

variabel-variabel yang menjadi fokus penelitian. Dengan demikian, data yang digunakan 

dianggap layak untuk dianalisis lebih lanjut. 

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

X1(Opernnerss) 0,639 Rerliaberl 

X2 (Conscierntioursnerss) 0,712 Rerliaberl 

X3 (Erxtraverrsion) 0,785 Rerliaberl 

X4 (Agrererablernerss) 0,478 Rerliaberl 

X5 (Nerurroticism) 0,730 Rerliaberl 

(Y) Kerpurtursan Inverstasi 0,828 Rerliaberl 

Surmberr: Data diolah, 2023 

 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Multikolonieritas 

Berrdasarkan Taberl 7, dikertahuri bahwa 

nilai Tollerrancer dari sertiap variaberl lerbih dari 

0,10, dan nilai VIF dari masing-masing 

variaberl kurrang dari 10. Hal ini, mernurnjurkan 

bahwa tidak terrdapat masalah 

murltikolonierritas. 

 

 

Tabel 8. Hasil Uji Multikolonieritas 

Variabel Tollerance VIF 

X1(Opernnerss) 0,664 1,507 

X2 (Conscierntioursnerss) 0,683 1,464 

X3 (Erxtraverrsion) 0,596 1,678 

X4 (Agrererablernerss) 0,673 1,485 

X5 (Nerurroticism) 0,604 1,656 

Surmberr: Data diolah, 2023 

 

Berrdasarkan Taberl 7, dikertahu ri 

bahwa nilai Tollerrancer dari sertiap variaberl 

lerbih dari 0,10, dan nilai VIF dari masing-

masing variaberl  

kurrang dari 10. Hal ini, mernurnjurkan bahwa 

tidak terrdapat masalah murltikolonierritas. 

 

Uji Autokorelasi 

Nilai Durrbin-Watson : 1,517 

Nilai dari dL : 1,415 dUr : 1,767 

 

Tabel 9. Hasil Uji Autokorelasi 

 Unstandardized Residual 

Terst Valurer .00851 

Casers < Terst Valurer 30 

Casers >= Terst Valurer 31 

Total Casers 61 
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Surmberr: Data diolah, 2023 

 

Hal ini disimpurlkan bahwa “Tanpa 

kersimpurlan/kerragur-raguran”. Karerna hasil 

yang didapat serperrti, maka dilakurkan rurn ters 

urnturk mernernturkan adanya aurtokorerlasi atau r 

tidak. Dan hasil yang didapat yaitur 0,053 

yang mana nilai ini lerbih bersar dari 0,05. 

Serhingga dapat dinyatakan bahwa tidak ada 

aurtokorerlasi. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 10. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig. 

X1 (Opernnerss) 0,870 

X2 (Conscierntioursnerss) 0,492 

X3 (Erxtraverrsion) 0,111 

X4 (Aggrererablernerss) 0,067 

X5 (Nerurroticism) 0,642 

Surmberr: Data diolah, 2023

Berrdasarkan Taberl 9, nilai sig. yang 

diperrolerh lerbih bersar dari 0,05 yang mana 

berrarti moderl dari pernerlitian ini tidak 

merngandurng urnsu rr herterroskerdastisitas. 

 

 

 

 

Uji Normalitas 

 

Tabel 11. Hasil Uji Normalitas 

Nilai K-S 0,098 

Sig 0,200 

Surmberr: Data diolah, 2023 

 

Berrdasarkan Taberl 10, diperrolerh nilai 

K-S serbersar 0,098 lerbih kercil dari pada Z 

tabler 5% (0,172);  ataur nilai sig. 0,200 lerbih  

bersar dari 0,05. Serhingga dapat disimpurlkan 

bahwa nilai rersidural terrstandarisasi, atau r 

dapat dikatakan mernyerbar sercara normal 

(berrdistribursi normal).  

 

ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA 

 

Tabel 12. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Molldelll Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.514 .862  1.756 .085 

Rata_X1 .727 .157 .581 4.636 .000 

 Rata_X2 .090 .145 .076 .618 .539 

 Rata_X3 -.025 .116 -.029 -.216 .830 

 Rata_X4 .033 .127 .032 .258 .798 

 Rata_X5 -.206 .119 -.228 -1.732 .089 

Surmberr: Data diolah, 2023 

 

Nurmberr of Rurns 24 

Z -1.935 

Asymp. Sig. (2-tailerd) .053 
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Uji F 

Tabel 13. Hasil Uji F 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Rergrerssion 8.309 5 1.662 8.193 .000b 

Rersidural 11.155 55 .203   

Total 19.464 60    

Surmberr: Data diolah, 2023 

 

Berrdasarkan Taberl 12, diperrolerh nilai 

F hiturng serbersar 8,193, yang mana nilai ini 

lerbih bersar dari nilai F taberl (2,540). Atau r 

nilai sig. (0,000) lerbih bersar dari 0,05. Maka  

dapat disimpurlkan bahwa sercara simurltan 

Opernnerss to Erxperrierncer, conscierntioursnerss, 

erxtraverrsion, agrererablernerss, nerurroticism 

mermperngarurhi Y (Kerpurtursan Inverstasi). 

 

Uji Hipotesis (Uji t) 

Tabel 14. Hasil Uji t 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Bellta 

1 (Constant) 1.514 .862  1.756 .085 

Rata_X1 .727 .157 .581 4.636 .000 

Rata_X2 .090 .145 .076 .618 .539 

Rata_X3 -.025 .116 -.029 -.216 .830 

Rata_X4 .033 .127 .032 .258 .798 

Rata_X5 -.206 .119 -.228 -1.732 .089 

Surmberr: Data diolah, 2023 

 

Uji Determinasi (R2) 

Tabel 15. Hasil Uji Determinasi (R2) 

Surmberr: Data diolah, 2023 

 

Berrdasarkan Taberl 14, terrlihat nilai 

Adjursterd R Squrarer serbersar 0,375 ataur 37,5%. 

Artinya variaberl derperndern (Y) mampu r 

dijerlaskan olerh variaberl inderperndern (X) 

serbersar 37,5%, serdangkan sisanya 62,5% 

dijerlaskan olerh variaberl inderperndernt lain 

yang tidak dijerlaskan dalam pernerlitian. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Openness to Experience 

Terhadap Keputusan Investasi 

Berrdasarkan Taberl 13. hasil urji t, nilai 

t-hiturng XI (Opernnerss to Erxperrierncer) yang 

dihiturng dari Taberl 10 serbersar 4,636 lerbih 

bersar dari t-taberl 1,673 ataur nilai sig. (0,000) 

kurrang dari 0,05 serhingga disimpurlkan 

(opernnerss to erxperrierncer) berrperngarurh 

terrhadap Y (kerpurtursan inverstasi), serhingga 

opernnerss to erxperrierncer berrperngarurh positif 

terrhadap kerpurtursan inverstasi dan merndurku rng 

pernerrimaan H1. Kersimpurlan ini serjalan 

derngan terori Berhavioral Financer yang 

mernerkankan perran faktor psikologis, dimana 

tingkat kerterrburkaan terrhadap perngalaman 

barur dapat mermotivasi masyarakat urnturk 

merngambil kerpurtu rsan inverstasi yang lerbih 

aktif dan berrisiko. Hasil pernerlitian ini 

konsistern derngan pernerlitian serberlurmnya 

yang dilakurkan Hersniati & Vivyanti (2021) 

dan Merman ert al. (2021) yang mernyatakan 

bahwa kerpribadian terrburka terrhadap 

perngalaman mermperngaru rhi 

kerpurtursan inverstasi.  

Moderl R R Squrarer Adju rsterd R Squrarer 
Std. Errror of the r 

E rstimater 

1 .653a .427 .375 .45035 
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Pengaruh Conscientiousness Terhadap 

Keputusan Investasi 

Nilai t hiturng urnturk X2 

(Conscierntioursnerss) serbersar 0,618 lerbih kercil 

dari t taberl serbersar 1,673 ataur nilai sig. 

(0,539) lerbih bersar dari 0,05 maka 

disimpurlkan conscierntioursnerss tidak 

berrperngarurh terrhadap Y (kerpurtursan 

inverstasi) yang berrarti H2 ditolak. Individur 

yang terliti berrhati-hati dalam tindakannya 

dan rasional dalam merngambil kerpurtursan 

inverstasi. Individu r yang terliti surlit 

merngambil kerpurtursan yang mermakan waktu r 

rerlatif lama karerna serlalur merlakurkan 

perngawasan sercara cerrmat. Alasan ini 

terrdapat dalam konserp berhavioral finance r 

yang mernerkankan bahwa kerwaspadaan atau r 

kerterraturran tidak serlalur mernghasilkan 

kerpurtursan inverstasi yang lerbih baik. Hasil 

pernerlitian tidak konsistern derngan perndapat 

Herlerna & Widjaja (2020) serrta Hersniati & 

Vivyanti (2021) yang mernyatakan bahwa 

kerhati-hatian berrperngarurh terrhadap 

kerpurtursan inverstasi. 

 

Pengaruh Extraversion Terhadap 

Keputusan Investasi 

Nilai t hiturng urnturk X3 

(Erxtraverrsion) serbersar -0,216 lerbih kercil dari 

t taberl serbersar 1,673 ataur nilai sig. (0,830) 

lerbih bersar dari 0,05 maka dapat disimpurlkan 

erxtraverrsion tidak mermperngarurhi Y yang 

berrarti H3 diterrima. Erxtraverrsion ditandai 

derngan kerterrburkaan terrhadap orang baru r, 

Erxtraverrsion mermiliki lerbih banyak pilihan 

kertika merngambil kerpurtursan inverstasi, 

namurn hal ini harurs disikapi derngan hati-hati, 

karerna orang derngan sifat terrburka cernderrurng 

kersurlitan mernyaring pilihan dan mermprosers 

informasi sercara erferktif. Hal ini konsistern 

derngan pernerlitian Hersniati & Vivyanti 

(2021) dan Herlerna & Widjaja (2020) yang 

mernyatakan hal serru rpa.  

 

Pengaruh Agreeableness Terhadap 

Keputusan Investasi 

Nilai t hiturng X4 (Agrererablernerss) 

serbersar 0,258 lerbih kercil dari t taberl 1,673 

ataur nilai sig. (0,798) lerbih bersar 0,05, 

serhingga disimpurlkan Aggrererablernerss tidak 

berrperngarurh terrhadap Y (Kerpurtursan 

Inverstasi), yang mana berrarti H4 diterrima. 

Aggrererablernerss serndiri merncerrminkan 

individur yang mermiliki kerpribadian yang 

serlalur paturh terrhadap statermernt orang lain, 

hal ini dapat mermburat individur terrserburt tidak 

mermiliki konsisternsi dan keryakinan yang 

urturh dalam merlakurkan perngambilan 

kerpurtursan. Hasil lainnya jurga diperrkurat olerh 

perrnyataan dari berberrapa pernerlitian yang 

dilakurkan olerh Hersniati & Vivyanti (2021) 

dan Herlerna & Widjaja (2020) yang konsistern 

mernyatakan hal yang sama. 

 

Pengaruh Neuroticism Terhadap 

Keputusan Investasi 

Nilai t hiturng X5 (Nerurroticism) 

serbersar -1,732 lerbih bersar dari t taberl serbersar 

1,673 ataur nilai sig. (0,089) lerbih bersar 0,05, 

serhingga disimpurlkan Nerurroticism tidak 

berrperngarurh terrhadap Y (Kerpurtursan 

Inverstasi), yang mana berrarti H5 diterrima. 

Nerurroticism merru rpakan sikap persimistis 

yang sangat murdah dialami terrurtama bagi 

serorang inverstor permurla. Olerh karerna itur, 

orang yang mermiliki sikap persimistis 

cernderrurng sangat surlit dalam merngambil 

kerpurtursan, terrurtama jika mernyangkurt 

kerpurtursan inverstasi yang mermerrlurkan 

perrhatian terrhadap berrbagai asperk risiko, 

serrta berberrapa perrtimbangan erksterrnal 

lainnya serperrti perrmodalan. Hal ini sercara 

konsistern diburktikan derngan pernerlitian yang 

dilakurkan olerh Noviyanto (2019) dan 

Hersniati & Vivyanti (2021). 

 

KESIMPULAN 

Hasil pernerlitian ini mernurnjurkkan 

bahwa faktor kerpribadian, khursursnya 

Opernnerss to Erxperrierncer, berrperran pernting 

dalam mermberntu rk kerpurtursan inverstasi 

Opernnerss to Erxperrierncer mermiliki dampak 

positif yang ku rat terrhadap kerpurtursan 

inverstasi, yang mernurnjurkkan bahwa orang-

orang yang urmu rmnya terrburka terrhadap 

perngalaman barur lerbih cernderru rng 

merngambil kerpurtu rsan inverstasi yang proaktif 

merskipurn dermikian, faktor kerpribadian lain 

serperrti Conscierntioursnerss, Erxtraverrsion, 
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Aggrerablernerss, dan Nerurroticism tidak 

terrburkti signifikan dalam konterks kerpurtursan 

inverstasi. implikasinya, praktisi kerurangan 

dan pernerliti dapat fokurs pada asperk 

Opernnerss to Erxperrierncer kertika 

merrerncanakan stratergi inverstasi atau r 

mermberrikan saran financial kerpada kliern. 

Permahaman pernerlitian ini mernyoroti 

perntingnya mermperrtimbangkan variaberl 

kerpribadian dalam konterks kerurangan 

perrsonal. Mernyadari bahwa kerpurtursan 

inverstasi tidak hanya diperngarurhi olerh faktor 

kerurangan dan rasionalitas, namurn jurga olerh 

ciri-ciri kerpribadian, mermburka jalan bagi 

pernderkatan perrerncanaan kerurangan yang 

lerbih holistik. merski dermikian, pernerlitian ini 

mermiliki berberrapa kerterrbatasan, serperrti 

kerterrbatasan dalam permilihan faktor 

kerpribadian yang diurji dan kermurngkinan 

kurrangnya rerprerserntasi kerragaman dalam 

samperl. 

Olerh karerna itur, pernerlitian di masa 

derpan harurs mermperrluras variaberl 

kerpribadian yang diterliti dan merncakurp 

kerlompok popurlasi yang lerbih berragam 

urnturk mermastikan hasil yang dapat 

digernerralisasikan. Rerkomerndasi urnturk 

pernerlitian di masa derpan merncakurp 

mermasurkkan faktor erksterrnal serperrti kondisi 

pasar ker dalam analisis, serrta 

mermperrtimbangkan asperk psikologis lain 

yang murngkin mermperngarurhi kerpurtursan 

inverstasi. Derngan dermikian, pernerlitian 

kerderpannya dapat mermberrikan wawasan 

yang lerbih merndalam dan dapat diterrapkan 

lerbih luras dalam durnia kerurangan. 
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